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Perguruan tinggi merupakan salah satu ujung tombak pendidikan nasional
meskipun demikian, kehadirannya masih belum dapat dirasakan oleh semua lapisan
masyarakat. Menjembatani masalah tersebut perguruan tinggi mencoba melahirkan
Tri Darma Perguruan Tinggi yang meliputi masalah pendidikan penelitian dan
pengabdian masyarakat.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sinergi dari pihak
universitas, sekolah dan mahasiswa. Tentunya peran mahasiswa dalam kegiatan ini
adalah mampu memberikan kontribusi positif bagi sekolah dalam rangka
peningkatan maupun pengembangan program-program sekolah dan mengadakan
pembenahan serta perbaikan baik secara fisik maupun secara non fisik guna
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu mahasiswa peserta
PPL berusaha untuk merancang dan melaksanakan program-program PPL yang
sejalan dengan program sekolah sebagai upaya untuk lebih memajukan sekolah
diberbagai bidang. Melalui kegiatan ini mahasiswa dapat mengukur kesiapan dan
kemampuan untuk menjadi innovator mediator problem solver dalam menghadapi
berbagai permasalahan di sekolah dan di dunia pendidikan pada umumnya.

SMK PGRI 1 Sentolo merupakan salah satu sekolah yang dijadikan sasaran
PPL oleh UNY, yang diharapkan setelah program ini SMK PGRI 1 Sentolo lebih
baik dan lebih dapat mencerdaskan peserta didik. Sedangkan dengan situasi sekolah
diharapkan lingkungan sekolah menjadi tempat yang nyaman bagi siswa dalam
mengikuti Proses Belajar Mengajar sesuai dengan dimensi kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran tenaga
dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan program

pengembangan sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

A. Analisis Situasi
SMK PGRI 1 Sentolo merupakan salah satu sekolah SMK yang dijadikan
lokasi Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta.
Secara administratif SMK PGRI 1 Sentolo terletak di wilayah Sentolo,
Kulonprogo. Sekolah ini berada di wilayah yang cukup strategis, hal ini
dikarenakan wilayah ini merupakan wilayah yang dekat dengan jalan raya, pasar,

stasiun, dan banyak transportasi yang melewati wilayah ini. Dilihat dari segi fisik



sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah, memiliki 9 kelas untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar.

Di samping itu juga memiliki sarana dan prasarana yang menunjang proses
belajar mengajar terdapat fasilitas antara lain: ruang kepala sekolah, ruang wakil
kepala sekolah, ketua program keahlian, ruang guru, ruang TU, ruang UKS, ruang
BK, mushola, serta untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dibangun beberapa
laboratorium, di antaranya 1 laboratorium komputer dan 1 laboratorium jasa boga,
dan koperasi sekolah sebagai sarana pembelajaran praktik secara langsung. Selain
itu untuk menunjang proses pembelajaran dibangun juga perpustakaan. Untuk
meningkatkan kesehatan dengan berolahraga maka dibangunlah sarana-sarana
olah raga, seperti lapangan basket dan lapangan volley. Bangunan gedung tertata
rapi dan terawat dengan baik. Untuk memperindah suasana, maka dibuat taman-
taman di sekitar sekolah dan untuk menjaga kebersihan diberi tempat sampah di
masing-masing kelas.

Untuk dapat melakukan pembelajaran di SMK PGRI Sentolo maka perlu
melakukan observasi untuk dapat mengetahui bagaimana proses kegiatan
pembelajaran di kelas. Dengan tujuan untuk mengamati bagaimana proses
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik sebagai persiapan bagi mahasiswa
PPL dalam melaksanakan kegiatan pengajaran di kelas serta mengamati perilaku
peserta didik. Adapun hasil observasi pembelajaran yang terdapat di kelas adalah
sebagai berikut:

1. Perangkat Pembelajaran
a. Satuan Pembelajaran (SP)

Pembelajaran untuk jurusan Jasa Boga di SMK PGRI 1 Sentolo
menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) SMK PGRI 1
Sentolo telah merancang kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi siswa.

b. Silabus

Silabus disusun sendiri oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Dalam silabus standar kompetesi
yang ada dalam jurusan Jasa Boga ini, telah memuat kompetensi dasar,
indikator, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar. Dalam silabus belum delengkapi dengan

karakter yang akan dicapai siswa.



c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran dalam jurusan
Jasa Boga sudah disusun secara jelas dan detail oleh guru mata pelajaran
yang bersangkutan dengan menggunakan bahasa Indonesia.
2. Proses Pembelajaran
a. Membuka Pelajaran
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa
siswa, menanyakan kesiapan dalam mengikuti pelajaran pada hari itu, doa
untuk membuka pelajaran serta menanyakan siswa yang tidak hadir dalam
pelajaran. Kemudian guru memberikan apersepsi untuk mengantarkan siswa
agar siap mengikuti pembelajaran.
b. Penyajian Materi
Materi disajikan melalui penyampaian secara langsung dan bertahap.
Guru menggunakan buku panduan untuk bahan ajar untuk mengajar. Materi
yang disampaikan juga dikaitkan dengan memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Metode Pembelajaran
Guru menjelaskan kompetensi ajar secara langsung dengan diselingi
tanya jawab, diskusi, dan pendampingan siswa dengan berkeliling kelas.
Diskusi dilaksanakan dengan membentuk kelompok-kelompok kecil tentang
materi yang diajarkan oleh guru untuk dipresentasikan di depan kelas agar
siswa lebih percaya diri.
d. Penggunaan Bahasa
Bahasa yang digunakan yaitu Bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan
Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang cukup efektif mengingat pada
akhirnya siswa paham maksud dari apa yang diharapkan oleh guru.
e. Penggunaan Waktu
Alokasi waktu yang digunakan adalah bervariasi mulai dari 1 jam
pelajaran hingga 5 jam pelajaran. Dari awal sampai akhir pembelajaran,
penggunaan waktu cukup efektif dan efisien. Siswa diberi kesempatan untuk
belajar dan bereksplorasi dengan pemahaman masing-masing.
f.Gerak
Guru melakukan variasi gerak tubuh, baik dengan duduk, berdiri, dan
berkeliling kelas untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan sehingga

seluruh siswa terpantau dalam memahami materi yang dipelajari.



g. Cara Memotivasi Siswa
Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari serta sesekali menyemangati siswa dengan lisan. Dengan
menggunakan contoh-contoh yang nyata akan memudahkan siswa dalam
mengingat sehingga siswa tertarik untuk mendengarkan dan menerapkan
materi yang diajarkan.
h. Teknik Bertanya
Guru memberikan pertanyaan untuk seluruh siswa kemudian selang
beberapa waktu guru menanyakan jawabannya kepada siswa dengan
memanggil namanya. Terkadang guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berinisiatif menjawab pertanyaan tanpa dipanggil namanya.
i. Teknik Penguasaan Kelas
Guru dapat menguasai kelas dengan baik dengan suara serta gerak
tubuh yang jelas dan mudah diakses oleh seluruh siswa. Pada saat tertentu
guru mengelilingi siswa untuk mengontrol kepahaman siswa dan
mendampingi siswa yang masih belum begitu paham.
J. Penggunaan Media
Guru menggunakan media pembelajaran untuk standar kompetensi
yang membutuhkan praktik. Akan tetapi, penggunaan media pembelajaran
belum dapat dipraktikan dalam kelas secara optimal karena sarana dan
prasarana sekolah yang kurang mendukung. Media yang digunakan lebih
sering menggunakan media PowerPoint.
k. Bentuk dan Cara Evaluasi
Guru melakukan evaluasi menggunakan hasil diskusi kerja kelompok,
mengerjakan soal yaitu ulangan maupun pertanyaan lisan yang disampaikan
secara langsung kepada siswa.
I. Menutup Pelajaran
Guru mengajak siswa untuk me-review materi yang telah dipelajari
pada pertemuan tersebut dan menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya. Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan
salam.
3. Perilaku Siswa
a. Perilaku Siswa Di Dalam Kelas
Sebagian besar siswa antusias dalam memperhatikan dan aktif dalam
pembelajaran sehingga suasana kelas cukup kondusif. Akan tetapi, ada

beberapa siswa yang tidak begitu fokus di dalam kelas. Seperti mengobrol



sendiri, melamun, dan tidur. Sehingga hal ini sedikit mengganggu kegiatan
belajar mengajar di kelas.
b. Perilaku Siswa Di Luar Kelas

Siswa dapat bergaul dengan siswa kelas lain maupun warga sekolah
lainnya, termasuk mahasiswa praktikan dengan budaya senyum, salam,
sapa, sopan, dan santun yang diterapkan sekolah. Siswa hormat dan santun
kepada guru. Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang senantiasa
diharuskan untuk senyum dan menyapa guru ketika berpapasan dengan
guru.

Hasil observasi alat praktik Jasa Boga yang dilakukan oleh mahasiswa PPL

jurusan Pendidikan Teknik Boga di SMK PGRI 1 Sentolo yaitu alat praktik yang

kurang memadahi, karena Jurusan Jasa Boga merupakan jurusan baru maka

fasilitas yang ada pun juga belum semuanya terpenuhi. Alat alat yang ada

jumlahnya terbatas, seperti oven, kompor, sink, alat penyajian dan juga meja kerja

yang belum memenuhi standar dapur.

. Perumusan Program Dan Rancangan Kegiatan PPL

Perumusan program PPL yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1.

Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar, pembagian
materi, media pembelajaran, RPP, dan persiapan mengajar yang akan

dilaksanakan pada minggu awal bulan Agustus 2015.

. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pembuatan RPP ini dimaksudkan sebagai persiapan mahasiswa PPL
secara tertulis sebelum melakukan pembelajaran di dalam kelas. RPP sebagai
rencana pembelajaran yang akan menjadi pedoman dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Dalam pembuatan RPP, penulis menyesuaikan dengan

kemampuan, pengetahuan, dan kondisi siswa.

. Pembuatan Media Pembelajaran Jasa Boga

Dalam beberapa kompetensi ajar diperlukan berbagai alat bantu (media)
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar siswa tidak bosan serta
membantu siswa dalam memahami materi. Media pembelajaran yang penulis
gunakan adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS), PowerPoint, dan Gambar.
Praktik Mengajar

Mahasiswa PPL diarahkan untuk mengajar di kelas X untuk Standar
Kompetensi Komunikasi dan Pelayanan Jasa dan kelas XI untuk Standar
Kompetensi Makanan Kontinental akan tetapi berhubung dalam waktu 1

minggu guru pembimbing melaksanakan Diklat mengjar maka mahasiswa PPL



diminta untuk mengantikan mengajar beberapa Standar Kompetensi,
diantaranya kelas XII BG yaitu Standar Kompetensi F&B Service dan
Makanan Kontinental. Untuk kelas XI BG yaitu Kompetensi Dasar Makana
Kesehata. dengan ketentuan mengajar dengan menggunakan minmal 4 RPP.
(berdasarkan buku panduan KKN-PPL UNY 2014).
1) Praktik Mengajar RPP ke-1
Praktik mengajar RPP ke-1 yaitu mengajar Standar Kompetensi
Hidangan kesehatan ini dirancang dengan model pembelajaran konstektual
dengan metode metode ceramah, tanya jawab dan diskusi dengan alokasi
waktu 1 x 45 menit. Adapun materi untuk RPP ke-1 ini pengertian diet dan
macam-macam diet.
2) Praktik Mengajar RPP ke-2
Praktik mengajar RPP Kke-2 vyaitu mengajar dengan Standar
Kompetensi Food & Baverage Service ini dirancang dengan model
pembelajaran kontekstual dengan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Adapun materi untuk RPP ke-2 ini
adalah minuman non alkohol. Kemudian melakukan evaluasi dengan
mencongak yaitu mahasiswa PPL mengajukan pertanyaan kemudian siswa
menjawab secara langsung di kertas jawaban. Pada proses pembelajaran ini
menggunakan media hand out.
3) Praktik Mengajar RPP ke-3
Praktik mengajar RPP ke-3 ini yaitu mengajar Standar Kompetensi
Makanan Kontinental kelas XIlI BG dirancang dengan model pembelajaran
kooperatif dengan metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab dengan
alokasi waktu 4 x 45 menit. Adapun materi untuk RPP ke-3 ini mengenai
Unggas. Di dalam pembelajaran ini digunakan PPT sebagai media
pembelajarannya. Pada pembelajaran kali ini siswa di tuntut untuk membuat
mind mapping dengan tema “Unggas” dan kemudian dipresentasikan di
kahir pelajran sebagai bahan evaluasinya.
4) Praktik Mengajar RPP ke-4
Praktik mengajar RPP ke-4 ini yaitu mengajar Standar Kompetensi
Hidangan Kesehatan kelas XI BG dirancang dengan model pembelajaran
kontekstual dengan metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab dengan
alokasi waktu 1 x 45 menit. Adapun materi untuk RPP ke-4 ini mengenai
penjelasan macam-macam diet. Di dalam pembelajaran ini digunakan PPT
sebagai media pembelajarannya.
5) Praktik Mengajar RPP ke-5



Praktik mengajar RPP ke-4 ini yaitu mengajar Standar Kompetensi
Makanan Kontinental kelas X1 BG dirancang dengan model pembelajaran
kontekstual dengan metode ceramah dan tanya jawab dengan alokasi waktu
5 x 45 menit. Adapun materi untuk RPP ke-4 ini mengenai pengertian
sayuran dan macam-macam jenisnya. Di dalam pembelajaran ini digunakan
PPT sebagai media pembelajarannya serta siswa membuat mind mapping
sebagai evaluasinya.

6) Praktik Mengajar RPP ke-6

Praktik mengajar RPP ke-6 yaitu mengajar Standar Kompetensi
Komunikasi dan Pelayanan Jasa, dirancang dengan model pembelajaran
konvensional, Tanya jawab, penugasan, diskusi dengan alokasi waktu 1 x 45
menit. Adapun materi untuk RPP ke-6 ini mengenai pengertian komunikasi
dan prinsip-peinsip komunikasi. Di dalam pembelajaran ini digunakan PPT
sebagai media pembelajarannya.

7) Praktik Mengajar RPP ke-7

Praktik mengajar RPP ke-7 ini dirancang dengan model pembelajaran
Konvensional dengan metode ceramah, Tanya jawab, penugasan, diskusi
dengan alokasi waktu 5 x 45 menit. Adapun materi untuk RPP ke-7 ini
mengenai teknik-teknik memasak sayuran dan macam-macam olahan
sayuran. Di dalam pembelajaran ini digunakan hand out dan PPT sebagai
media pembelajarannya.

8) Praktik Mengajar RPP ke-8

Praktik mengajar RPP ke-8 ini dirancang dengan model pembelajaran
Kooperatif dengan metode ceramah, Tanya jawab, demonstrasi singkat dan
diskusi dengan alokasi waktu 5 x 45 menit. Adapun materi untuk RPP ke-8
ini mengenai praktik cara membuat egg sanwich dan chicken sandwich. Di
dalam pembelajaran ini digunakan Job Sheet sebagai media
pembelajarannya.

5. Menyusun dan Melaksanakan Evaluasi
Dalam suatu pembelajaran evaluasi merupakan komponen penting karena
evaluasi bertujuan untuk mengetahui dan mengukur sejauh mana kemampuan
siswa memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru
dalam kegiatan belajar mengajar. Evaluasi dilakukan setelah materi satu bab

selesai disampaikan.



6. Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan PPL.

Demikianlah rancangan kegiatan PPL yang pokok, sedangkan program
lainnya bersifat insidental sesuai dengan keadaan yang terjadi selama
pelaksanaan PPL. Pembelajaran yang bersifat insidental yaitu mengajar kelas X
mata pelajaran Komunikasi dan mengajar kelas XII mata pelajaran Petty Cash
(Kas Kecil).



